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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Museum TNI AD “Dharma Wiratama” berlokasi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Museum ini merupakan sebuah museum dengan kategori 

khusus, museum ini memiliki koleksi senjata dan non senjata. Pada 

penelitian kali ini benda koleksi yang menjadi objek penelitian adalah 

koleksi senjata dengan jenis senjata laras panjang. Pemilihan Koleksi ini 

merupakan benda koleksi utama dan paling banyak di Museum TNI AD 

“Dharma Wiratama”.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Museum TNI AD 

“Dharma Wiratama” ditemukan beberapa agen kerusakan pada benda 

koleksi. Agen kerusakan dapat terjadi karena faktor manusia maupun faktor 

alam. Agen kerusakan yang ditemui pada museum tersebut adalah polusi 

atau pollutant, suhu, pencahayaan, keamanan, kerusakan akibat faktor 

manusia (pengunjung) menyentuh karya secara langsung dan pemindahan 

atau pengangkutan benda koleksi. 

Sebelum melaksanakan kegiatan konservasi, staf atau pihak Museum 

TNI AD “Dharma Wiratama” akan melakukan tahapan penentuan jenis 

konservasi. Tahapan penentuan jenis konservasi meliputi 1) Pengamatan 

atau identifikasi, 2) Penentuan jenis kegiatan konservasi, dan 3) Penyusunan 

laporan. Pada tahapan ini akan mengetahui jenis konservasi yang akan 

dilakukan meliputi konservasi preventif atau konservasi remedial. 

Konservasi preventif di Museum TNI AD “Dharma Wiratama” 

dilakukan sendiri oleh staf museum. Tindakan konservasi preventif meliputi 

1) Keamanan, 2) Pengendalian suhu, pencahayaan dan kelembaban serta 3) 

pemindahan dan pengangkutan benda koleksi. Tindakan keamanan 

merupakan upaya yang dilakukan oleh Museum TNI AD “Dharma 

Wiratama” dalam mengamankan benda koleksi atau lingkungan museum 

diantaranya adalah memasang kamera CCTV baik dalam museum atau luar 

museum, terdapat pos jaga pengamanan dengan petugas yang berjaga 

selama 24 jam bergilir sesuai dengan jadwal piket, memiliki buku registrasi 
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yang mencatat keseluruhan benda koleksi, tersedianya APAR pada titik-

titik yang mudah terjangkau dan terlihat serta terdapat vitrin pada benda 

koleksi yang dianggap langka dan memiliki sejarah yang kuat.  

Tindakan pengendalian suhu, kelembaban serta pencahayaan. 

Pengendalian suhu dan kelembaban pada ruang pamer di museum ini sudah 

diatur dan fungsinya sesuai dengan ketentuan dimana suhu udara pada ruang 

pamer berkisaran antara 190 hingga 200 Celcius dengan kelembaban di 

sekitar 60% yang dapat dibuktikan pada tampilan pendingin udara serta 

thermohygrometer. Pada pencahayaan pihak museum menggunakan 

pencahayaan buatan yaitu dengan menggunakan lampu LED dan lampu 

spotlight pada benda-benda koleksi tersebut. 

Tindakan pemindahan dan pengangkutan benda koleksi merupakan 

upaya yang dilakukan ketika suatu benda koleksi akan dipinjam atau 

dipindahkan pihak museum akan meminta surat permohonan peminjaman. 

Peminjaman benda koleksi dilakukan dengan maksud dan tujuan yang jelas, 

serta tidak semua pemohon akan diberikan persetujuan hanya instansi 

pemerintah dan museum yang dapat meminjam koleksi tersebut. Selain itu 

tidak semua benda koleksi dapat dipinjamkan seperti koleksi senjata hal ini 

untuk keamanan dan kenyamanan bersama. Selama perjalanan dan lokasi 

acara benda koleksi tersebut menjadi tanggung jawab pelaksana atau pihak 

pemohon. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil pengamatan atau penelitian  di atas pada 

Museum TNI AD “Dharma Wiratama” terdapat beberapa saran yang akan 

disampaikan yaitu 

1. Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mengkaji kembali terkait tindakan konservasi 

selain tindakan konservasi preventif pada koleksi senjata maupun pada 

koleksi lainnya yang dilakukan di museum TNI AD “Dharma 

Wiratama”. dengan demikian diharapkan sumber referensi terkait 

konservasi koleksi di Museum dapat berkembang 

2. Museum 
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Diharapkan pihak museum agar dapat meningkatkan kegiatan 

konservasi preventif yang sudah dilakukan. Kegiatan rutinitas 

pengecekan keadaan suhu ruangan, kelembaban dan pencahayaan pada 

tiap ruangan museum dapat dilakukan setiap hari. Alat pengukur 

tekanan udara dan kelembaban akan lebih baik jika dipasang pada setiap 

ruang pamer di museum. Memperhatikan kembali aspek-aspek 

keselamatan pada benda koleksi ketika sedang dalam peminjaman 

seperti menggunakan bubble wrap atau menggunakan packaging yang 

lebih kokoh atau kuat agar benda koleksi aman. Informasi yang terdapat 

pada caption bisa dikembangkan kembali menjadi informasi yang lebih 

spesifik. Display koleksi bisa dipertimbangkan kembali peletakannya. 

Hal ini agar koleksi yang berada di atas plafon bisa terlihat jelas oleh 

pengunjung. 

3. Masyarakat 

Masyarakat turut membantu kegiatan museum dalam menjaga 

kondisi benda koleksi. selain itu masyarakat bisa ikut berkontribusi 

dalam mengembangkan informasi terkait cara tindakan konservasi pada 

benda koleksi (dibutuhkan kesadaran pengunjung agar tidak menyentuh 

benda koleksi secara langsung)  
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